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Konsumsi makanan
tinggi gula, garam,
dan lemak telah
menjadi salah satu
penyebab utama
meningkatnya
prevalensi penyakit
tidak menular di
Indonesia

pola
konsumsi
tidak sehat

Rendahnya
kesadaran

masyarakat
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MENURUNKAN RISIKO HIPERTENSI DANMENURUNKAN RISIKO HIPERTENSI DAN
DIABETES DI INDONESIADIABETES DI INDONESIA

1,7%
Prevalansi Diabetes

30,8%
Prevalansi Hipertensi

.: Faktor Utama :.

Anak-anak usia 3-4 tahun dan 5-9 tahun
memiliki proporsi konsumsi harian minuman
manis tertinggi, masing-masing sebesar 51.4%
dan 53.0%

Konsumsi makanan asin lebih dominan pada
kelompok Usia Dewasa, dengan proporsi
tertinggi pada usia 50-54 tahun sebesar34,6% 

DESKRIPSI MASALAHDESKRIPSI MASALAH

Regulasi dan kebijakan

43,3% Masyarakat
tidak mengetahui
risiko kesehatan dari
pola makan yang tidak
sehat. Faktor Usia &
Pendidikan serta
Status Ekonomi
menjadi faktor yang
mempengaruhi

kurangnya penegakan aturan terkait label dan informasi nutrisi
pada produk pangan. Pemanfaatan pajak terhadap industri
makanan dan minuman di Indonesia dirasa belum optimal

dilaksanakan. Penerapan Cukai untuk produk makanan dan
minuman tinggi gula masih belum sepenuhnya direalisasikan.
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penguatan rencana
aksi pangan & gizi

kebijakan fiskal

pencantuman label
nutri-grade

Peningkatan aksesibilitas pangan serta
mutu dan keamanan pangan
penyesuaian strategi, peningkatan
pelatihan untuk petugas lapangan, dan
penguatan kampanye edukasi

Cukai Makanan Minuman
Pengurangan PPh dan Tax Holiday
Subsidi Biaya Uji Laboratorium

Penerapan Label Nutri-Grade lebih
transparan karena tidak hanya
mempromosikan produk sehat, tetapi juga
memperingatkan tentang produk yang
kurang sehat (dengan skor C atau D)

Perlu adanya kolaborasi antara pemerintah (Sektor Kesehatan, Pendidikan, Perdagangan, dll) dan Industri makanan dalam menurunkan resiko diabetes dan hipertensi
Perubahan model pelabelan makanan minuman dan penerapan pajak yang digunakan untuk peningkatan upaya promotof dan preventif. 
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AROVIAN YULIARDI, S.FARM, APT, M.K.MAROVIAN YULIARDI, S.FARM, APT, M.K.M

Regulasi yang kuat, kemitraan dengan industri, dan sosialisasi adalah kunci untuk menciptakan perubahan yang dibutuhkan
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